BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis permasalahan, penulis berhasil merancang sistem
informasi penentuan lokasi potensi peternakan dengan menerapkan metode analisis
Location Quotient (LQ) berbasis Web dengan metode pengembangan Prototype.
Sistem yang dibuat berdasarkan kebutuhan Pengguna atau User, sistem informasi
yang dibuatpun dapat mengatasi permasalahan yang terjadi di Dinas Kelautan
Perikanan Dan Peternakan. Dengan adanya sistem informasi ini pemerintah dapat
meningkatkan kinerja dalam pengembangan peternakan dari sisi penyesuaian
ternak dengan wilayah potensi yang sesuai, dan memudahkan dalam pendataan
peternakan, dapat melihat peningkatan populasi peternakan dalam bentuk grafik,

dapat melihat hasil informasi potensi peternakan dalam bentuk peta.

Dengan sistem informasi yang menerapkan metode analisis Location
Quotient (LQ) memberikan solusi untuk memudahkan petugas dalam pendataan
dan penentuan lokasi potensi peternakan, serta memudahkan masyarakat dalam

mendapatkan informasi tentang lokasi potensi peternakan di Kabupaten Gorontal.

Hasil yang didapatkan pada sistem ini mampu menampilkan potensi
peternakan di Kabupaten Gorontalo dalam bentuk peta, yang dapat memudahkan
pemerintah dan masyarakat untuk melihat informasi potensi peternakan di

Kabupaten Gorontalo.

56



57

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah di rangkum di atas, maka
penulis mengemukakan saran untuk pengembangan lebih lanjut terhadap penelitian

ini, antara lain :

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat di perluas ruang lingkup penelitian dengan
memperluas lokasi penelitian dan menambahkan jenis penyakit ternak pada
informasi peta, sehingga informasi yang dapat diterima oleh masyarakat akan
lebih jelas dan lengkap.

2. Peneliti mengharapkan pengembangan Sistem ini nantinya bisa dilanjutkan
dengan menggunakan sistem web mobile maupun android, sehingga dapat
memudahkan pihak pemerintah dan masyarakat untuk melihat informasi

potensi peternakan di Kabupaten Gorontalo lewat handphone.
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